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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Swakarya Insan Mandiri 
selama 41 hari kerja. Selama melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di 
bagian Finance, Accounting, and Tax (FATA) sebagai staff magang. Dalam 
melaksanakan PKL ini praktikan melakukan berbagai macam aktivitas pekerjaan 
terkhusus yaitu melakukan penginputan tagihan kepada pelanggan, pencarian 
dan perhitungan atas pph pasal 23, Pajak pertambahan nilai (PPN), dan sesekali 
praktikan diminta untuk melakukan filing terhadap beberapa dokumen 
perusahaan. Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan ini nantinya akan 
praktikan serahkan kepada masing-masing staff FATA yang memberikan 
pekerjaan kepada praktikan. dengan melaksanakan PKL ini praktikan dapat 
mengimplementasikan teori tersebut pada perhitungan dan penerapan yang 
sebenarnya terjadi di perusahaan. Selain itu praktikan juga mendapat banyak 
ilmu lainnya, terkhusus ilmu dalam mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia 
pekerjaan. Selama ini praktikan dituntut untuk bersikap cepat, tanggap, dan aktif 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
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A. Latar Belakang PKL 
 Penyediaan lapangan pekerjaan di era milenial seperti ini dapat dikatakan 
sulit, karena lapangan pekerjaan yang tersedia akan memilih SDM yang 
berkualitas diiringi dengan pengalaman yang baik. Sejalan dengan itu 
perusahaan pemberi kerja memilih menyeleksi calon karyawannya melalui 
pihak ketiga antara perusahaan dan calon karyawan, yang bisa disebut sebagai 
perusahaan penyedia jasa pekerja (outsourcing). 
 Menurut Permenaketrans No.19 tahun 2012, Perusahaan penyedia jasa 
pekerja/buruh adalah perusahaan yang berbentuk badan hukum Perseroan 
Tebatas (PT) yang memenuhi syarat untuk melaksanakan kegiatan jasa 
penunjang perusahaan pemberi kerja. Sebagai salah satu badan usaha 
perusahaan tentunya akan menyusun laporan keuangan tahunan. 
 Salah satu program Universitas Negeri Jakarta untuk dapat menghasilkan 
lulusan yang baik, kompeten, berkualitas, dan terampil adalah dengan 
melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan bidang studi 
yang ditempuh. PKL ini merupakan program yang dapat memberikan 
gambaran komprehensif mengenai dunia kerja kepada mahasiswa, sekaligus 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori dan 
praktik di lapangan, serta dengan adanya program PKL ini mahasiswa dapat 
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mengenal, mengetahui, dan berlatih mengenai kondisi lingkungan di dunia 
kerja yang sebenarnya. 
 Kegiatan ini dilakukan untuk memenuhi salah satu persyaratan 
mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dengan jumlah 2 (dua) SKS. 
Praktikan dapat mengimplementasikan teori yang telah didapatkan di bangku 
kuliah dengan lingkungan kerja yang sebenarnya.  
PT Swakarya Insan Mandiri bergerak di bidang jasa penyedia layanan 
solusi manajemen yang dilihat dari segi undang-undang termasuk bagian dalam 
perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh. Sebagai salah satu perusahaan 
penyedia layanan manajemen, PT Swakarya Insan Mandiri memiliki beberapa 
servis yang ditawarkannya dalam hal menanggulangi besarnya tingkat 
pengangguran. 
Pemilihan PT Swakarya Insan Mandiri sebagai perusahaan tempat 
praktikan bekerja didasari pada sistem bekerja bagian keuangan dalam  hal ini 
bagian Accounting and Tax perusahaan dalam penagihan hasil penyedia 
layanan pekerjaan pada klien dan pelaporan pajak yang mereka gunakan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) yaitu: 
1. Mempelajari lebih dalam terkait praktik tentang mata kuliah akuntansi dan 
pajak langsung dalam dunia pekerjaan 
2. Mempelajari lebih dalam sub bidang pekerjaan terkait akuntansi dan pajak 
yang ada di perusahaan 
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3. Melakukan praktik kerja dalam bidang akuntansi dan pajak 
4. Melaksanakan etika seorang karyawan seperti pada umumnya. 
 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) yaitu: 
1. Memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan terkhusus dalam bidang 
akuntansi 
2. Mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja untuk berinteraksi, 
bekerja sama, dan menyesuaikan diri di lingkungan pekerjaan 
3. Memperoleh pengembangan diri dari sikap disiplin, jujur, inisiatif, 
bertanggung jawab, mandiri, kreatif dalam dunia pekerjaan 
4. Memperoleh pengalaman secara nyara terkait pekerjaan seorang akuntan 
sesuai dengan teori yang dipelajari. 
 
C. Kegunaan PKL 
Program praktik kerja lapangan (PKL) ini memiliki manfaat yang cukup 
banyak bagi mahasiswa, universitas, dan PT Swakarya Insan Mandiri selaku 
instansi tempat praktikan bekerja. Adapun kegunaan PKL sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Dapat terpenuhinya  mata kuliah praktik kerja lapangan dan laporan 
praktik kerja lapangan sesuai standar yang berlaku 
b. Dapat mengimplementasikan teori yang telah didapat mengenai 
akuntansi keuangan dan perpajakan  




d. Melatih mental, tanggung jawab, dan bersikap kritis terhadap kondisi 
tertentu dalam bidang pajak serta daya analisa atas data tagihan 
perusahaan klien 
e. Melatih daya kreativitas praktikan dalam melakukan penyimpanan 
dokumen perusahaan 
f. Memberikan pengalaman terhadap praktikan selaku generasi muda 
yang siap untuk bekerja. 
 
2. Bagi Prodi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta 
Adapun kegunaan praktik kerja lapangan bagi Prodi D3 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yaitu: 
a. Terbangunnya hubungan yang baik dalam hal kerja sama untuk proses 
magang dan perekrutan karyawan antara Prodi D3 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan PT Swakarya Insan Mandiri 
terkhusus dalam bidang akuntansi 
b. Sebagai bahan evaluasi penyempurnaan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan PT Swakarya Insan Mandiri dan perusahaan-
perusahaan lain 
c. Sebagai suatu proses mempersiapkan lulusan yang kompeten dalam 
bidang akuntansi 




3. Bagi PT Swakarya Insan Mandiri 
Adapun kegunaan praktik kerja lapangan bagi PT Swakarya Insan Mandiri 
yaitu: 
a. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan 
sangat membantu kegiatan operasional karyawan. Dalam hal ini 
praktikan dapat membantu proses penginputan data keuangan berupa 
tagihan kepada pelanggan dan data administrasi yang berhubungan 
dengan pajak atas PPN dan jasa penyedia solusi manajemen perusahaan. 
b. Dapat menumbuhkan kerja sama antara PT Swakarya Insan Mandiri 
dengan prodi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dalam hal proses magang dan perekrutan karyawan terkhusus 
dalam bidang akuntansi. 
c. Sebagai sarana untuk melatih praktikan sesuai dengan kriteria tenaga 
kerja yang dibutuhkan perusahaan. 
 
D. Tempat PKL 
 Praktikan dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) di 
PT Swakarya Insan Mandiri. Instansi ini dipilih dikarenakan perusahaan ini 
bergerak di bidang jasa layanan penyedia tenaga kerja atau yang lebih kita 
kenal sebagai perusahaan outsourcing yang mana perkembangannya dalam 
menuntaskan nilai pengangguran di Indonesia masih dibutuhkan, dan dalam 




Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 
praktik kerja lapangan: 
Nama Perusahaan : PT Swakarya Insan Mandiri 
Alamat : Jalan Kebagusan Raya No.18, Kebagusan 
   Jakarta Selatan 12520 
Telepon : 021 781 3505 
Faximile : 021 788 44050 
E-mail : customer.service@sim.co.id 
Homepage : www.simgroup.co.id 
 
E. Jangka Waktu PKL 
 Waktu pelaksanaan praktik kerja lapangan ini dilaksanakan mulai 12 Juli 
2018 sampai dengan 11 September 2018, bertempat di PT Swakarya Insan 
Mandiri. Berikut adalah rincian tahapan pelaksanaan praktik kerja lapangan 
(PKL): 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, dimana praktikan menyiapkan administrasi 
berupa proposal permohonan magang/PKL, CV, dan transkrip nilai untuk 
melamar pekerjaan sebagai staff magang (dalam hal ini PKL) melalui email 
yang ditujukan kepada PT Swakarya Insan Mandiri. Setelah mendapat 
balasan berupa waktu untuk interview, praktikan langsung menuju PT 
Swakarya Insan Mandiri pada Senin, 2 Juli 2018. Sebelum proses interview 
dimulai, praktikan diharuskan mengisi lampiran data diri yang disediakan 
perusahaan sebagai prosedur dalam perekrutan pekerjaan. Setelah proses 
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interview, praktikan dihubungi kembali pada hari Selasa, 10 Juli 2018 oleh 
pihak perusahaan untuk dapat melaksanakan PKL pada tanggal 12 Juli 
2018 sesuai dengan surat permohonan yang diajukan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) ini dimulai pada hari 
Kamis, 12 Juli 2018 sampai dengan 11 September 2018 yang dilaksanakan 
setiap hari kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB 
dan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB. 
Pada saat pelaksanaan PKL praktikan diberi arahan mengenai sistem kerja 
dan prosedur dalam pelaporan keuangan, pajak perusahaan oleh Bapak Luri 
Rahman selaku Kepala Divisi Finance, Accounting, and Tax SIM Group. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan ini praktikan menyusun laporan kegiatan praktik 
kerja lapangan (PKL) untuk menyelesaikan mata kuliah praktik kerja 
lapangan yang merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa D3 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan penyusunan laporan ini pada akhir bulan September 2018 
dan selesai di bulan Oktober 2018. Dalam  proses penyusunan laporan PKL 
ini, praktikan memperoleh data-data yang dibutuhkan praktikan saat 
melakukan PKL dan melengkapi seluruh data tersebut seminggu sebelum 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Swakarya Insan Mandiri merupakan perusahaan penyedia solusi 
manajemen, yang berlokasi di daerah Jakarta Selatan sebagai kantor 
pusatnya, dan memiliki 13 cabang yang beroperasi lebih dari 100 kota di 
Indonesia serta melayani lebih dari 50 perusahaan besar.  
 
Gambar II.1 Sejarah Perusahaan  
Sumber : www.simgroup.sim.co.id 
 
Seperti yang tercantum dalam Gambar II.1, PT Swakarya Insan 
Mandiri (SIM) didirikan pada tanggal 1 Agustus 2007 yang berlokasi di 
Sunter. PT SIM menjadi cikal bakal pendirian SIMGROUP, dengan 
pemenuhan 89 karyawan outsource dari satu perusahaan sebagai klien 
perdana yang mereka tangani.  
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Pada tahun 2008 Wisma SIM (kantor PT Swakarya Insan Mandiri) 
pindah dari Sunter ke Jl. Kebagusan  Raya, Jakarta Selatan. Dengan 
peningkatan pelanggan menjadi 8 klien yang memungkinkan SIM untuk 
menyelesaikan Pembangunan Wisma SIM. 
Berdasarkan kepercayaan klien dan perekonomian yang meningkat, 
SIM telah mengembangkan diri dengan memiliki lebih dari 12.000 
karyawan outsoure yang dilayani oleh 6 network di tahun 2012 dan 
menjadi masa pertumbuhan outsource di SIM.  
Di tahun 2013 SIM mendirikan lini bisnis baru dengan membuka 
layanan Contact Center yang dikhususkan untuk layanan penawaran, 
penagihan, pengingat, dan verifikasi data.Center pertama didirikan di 
Kranggan setelah 6 bulan project dilakukan dikarenakan permintaan 
terhadap layanan tersebut meningkat.  
Di tahun 2016 SIM yang telah memiliki 5 Center dan 2.000 agent 
dan bergabung dengan Indonesia Contact Center Assosiation (ICCA). Di 
tahun yang sama, SIM  meraih Medali Emas untuk Kategori Business 
Contribution, Medali Emas untuk Kategori Business Talent Writing, 
Medali Perak untuk Kategori Business Operation, dan Medali Perak untuk 
IT Innovation.  
Serta di tahun 2017, SIM menambah layanan digital atas produk 
yang saat ini telah dimiliki, sehingga dapat melayani keseluruhan 
ekosistem yang ada dalam bisnis.Sebagai contoh, SIM tidak hanya 
menyediakan tenaga kerja collector dan jasa penagihan melalui telepon, 
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namun juga menyediakan mobile collection system yang memudahkan 
pekerjaan para collector. 
PT. SIM ini memiliki group yang biasa disebut SIM Group, yang 
tergabung didalamnya yakni: 
a. PT Deskcol Indonesia Sejahtera (DIS) 
PT Deskol Indonesia Sejahtera didirikan pada tanggal 23 Mei 2016 
dengan memberikan layanan berupa perusahaan jasa konsultasi bidang 
pelatihan dan tenaga kerja, marketing, pemberdayaan sumber daya 
manusia serta penyedia kegiatan penginformasian kewajiban konsumen 
atau deskcall dan telemarketing. 
b. PT Wahana Inti Narendra (WIN) 
PT Wahana Inti Narendra didirikan pada tanggal 25 September 2008 
dengan memberikan layanan berupa solusi jasa manajemen. Servis 
utama yangdiberikan berupa Penyedia Jasa Tenaga Kerja, Contact 
Center, Konsultan Teknologi Informasi, Sewa Peralatan Kerja dan 
Kendaraan, dan Petugas Kebersihan. 
c. PT Prawathiya Karsa Pradiptha (PKP) 
PT Prawathiya Karsa Pradiptha didirikan pada bulan Februari 2008, 
dengan fokus pada Enterprise Business Solution.IT Profesional Service, 
IT Manage Service, Mobile Application, dan Call Center Service. 
d. MORENA (MCS) 
MORENA sudah melayani pelanggan dengan layanan terbaik di bidang 
penyewaan kendaraan, baik mobil maupun motor sejak 2006 di bawah 
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brand Morena (Mobil Motor Rental Anda). Pada tahun 2015, merk 
tersebut berganti menjadi Morena Rent. 
e. PT Prima Hijau Lestari (PHL) 
Menjaga lingkungan yang bersih dan nyaman sangatlah penting bagi 
image perusahaan.PT Prima Hijau Lestari menyajikan solusi kebersihan 
yang lengkap untuk segala jenis bisnis dan menjamin kepuasan 
klien.Tim dari perusahaan terdiri dari karyawan yang terlatih baik, 
profesional dan berdedikasi tinggi. 
 
Adapun visi, misi, dan nilai budaya yang dibangun PT Swakarya 
Insan Mandiri yaitu: 
1. Visi 
PT Swakarya Insan Mandiri memiliki visi yaitu: 
Menjadi perusahaan penyedia layanan solusi manajemen terpercaya. 
2. Misi 
PT Swakarya Insan Mandiri memiliki misi yaitu: 
a.) Memiliki kompetensi di bidang solusi manajemen yang terus 
bertumbuh. 
b.) Menyediakan solusi manajemen yang aplikatif. 






3. Nilai-Nilai Perusahaan 
PT Swakarya Insan Mandiri memiliki nilai-nilai yang harus diterapkan 
dalam perusahaan yaitu: 
a.) Performance – Prestasi kerja dan integritas 
b.) Excellence – Maju, kreatif, tumbuh 
c.) Accuracy – Tepat, sigap, dan antisipasi 
d.) Kindness – Budaya perusahaan, bijaksana 
e.) Synergy – Kebersamaan dan kerja tim 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
Adapun struktur organisasi PT Swakarya Insan Mandiri: 
1. Struktur Umum Organisasi Perusahaan 
PT Swakarya Insan Mandiri (SIM Group) dipimpin oleh President 
Directore yang membawahi Corporate Legal & IR, Audit  & Control, 
serta empat direktorat yang dengan kewenangannya masing-masing. 
Corporate Legal & IR (Industrial Relation) memiliki kewenangan 
yang sejajar dengan Audit &Control.Empat direktorat yang ada yaitu 
Marketing Directorate, Operational Directorate, Business Support 
Directorate, dan FATA & CBC Directorate.Direktorat ini kemudian 






2. Struktur Division Finance, Accounting, and Tax 
PT Swakarya Insan Mandiri memiliki bagian keuangan yang kemudian 
disebut sebagai Finance, Accounting, and Tax (FATA).Divisi ini 






































Gambar II.2 Struktur Divisi FATA 
Sumber : Kepala Divisi FATA 
 
Divisi Finance, Accounting, and Tax (FATA) yang berada di 
bawah direktorat FATA dan CBC seperti namanya kegiatan umum di 
divisi ini mengenai keuangan, akuntansi dan pajak. Dimana memiliki 2 
sub pelaporan yaitu: 
1. FATA SIM Group di mana bagian ini terdiri dari FATA Swakarya 
Insan Mandiri (FATA SIM) dan perusahaan yang tergabung di 
dalam SIM Group, yakni FATA Prima Hijau Lestari (FATA PHL), 
FATA Prawathiya Karsa Pradiptha (FATA PKP), dan FATA 
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Morena (MCS).  Kemudian, dalam sub bagian FATA SIM 
melakukan kegiatan terkait accounting & tax dan account payable 
dimana bagian-bagian ini memiliki tanggung jawab dan tugas 
tersendiri dari setiap bagian.  
Tanggung Jawab bagian Accounting &Tax: 
a. Menyediakan laporan keuangan sesuai standar Keuangan 
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan aplikasi SiFA 
c. Monitoring Dana Operasional dan pelaksanaan SiFA Branch, 
RC & Site 
d. Menyediakan buku besar biaya per LOB, departemen, dan 
Branch 
e. Melaksanakan Tax Compliance 
Sedangkan untuk tugas bagian Accounting &Tax yaitu: 
a. Menjamin ketersediaan laporan keuangan standar (PSAK) 
sesuai jadwal  
b. Menjamin pelaksanaan sistem SiFA dapat dijalankan  
c. Kebutuhan dana operasional cabang berjalan dengan baik 
d. Rekapitulasi biaya per cabang untuk reporting business owners 
e. Memastikan pelaksanaan perpajakan sesuai dengan ketentuan 
 
Tanggung jawab bagian Account Payable, yaitu: 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan pengeluaran kas & bank 
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b. Menjamin ketersediaan Dana Operasional, Financing& 
Investasi 
c. Menyusun rancangan proyeksi & implementasi posisi kas & 
bank secara berkala 
d. Melaksanakan report posisi kas & bank secara berkala 
Sedangkan tugas dari bagian Account Payable yaitu: 
a. Menjamin pelaksanaan pengeluaran kas & bank sesuai dengan 
service level agreement 
b. Melaksanakan proyeksi penerimaan dan pengeluaran kas & 
bank secara berkala 
c. Reporting kas & bank secara berkala 
 
2. FATA Non SIM Group dimana bagian ini terdiri dari FATA 
Wahana Inti Narendra, dan FATA Deskcol Indonesia Sehahtera. 
Kemudian FATA Non SIM Group yakni PT Wahana Inti Narendra, 
melakukan kegiatan berupa accounting & tax, dan account payable 
dimana tanggung jawab dan tugas yang dijalankan sama dengan 
yang dilakukan pada FATA SIM Group. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 Kegiatan umum PT Swakarya Insan Mandiri yaitu sebagai 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa solusi manajemen, dengan servis 
utamanya berupa penyedia tenaga kerja, manajemen proses verifikasi, 
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manajemen proses penagihan, manajemen proses penjualan dan office 
clearing service. Penjelasan mengenai servis utama yang diberikan PT 
SIM sebagai berikut: 
1. Employee supply management adalah layanan terpadu untuk 
pemenuhan kebutuhan tenaga kerja yang di dalamnya meliputi jasa 
rekrutmen, penggajian, kontrak, kompensasi dan benefit serta 
hubungan industrial. Servis untuk layanan ini berupa penyediaan 
Curriculum Vitae (CV) yang akan selalu aktif dan diperbarui dalam 3 
bulan terakhir, serta penyediaan CV berdasarkan kebutuhan tertentu 
klien.  
2. Layanan manajemen proses verifikasi merupakan serangkaian 
kegiatan yang dilakukan untuk memverifikasi dan memvalidasi data 
dari calon pelanggan. Layanan ini adalah pemenuhan karyawan untuk 
jabatan field verify atau surveyor, sekaligus memberikan layanan 
aplikasi penunjang berupa i-MOVE (Integrated Mobile Verification).  
3. Collection process management adalah layanan terpadu untuk 
menjalankan fungsi penagihan di suatu perusahaan, yang di dalamnya 
terdapat strategi-strategi melalui berbagai media collection.Layanan ini 
adalah pemenuhan karyawan untuk jabatan field collector, sekaligus 
memberikan layanan aplikasi penunjang berupa i-
Collection (Integrated Mobile Collection). 
4. Sales Process Management adalah layanan terpadu untuk 
menjalankan fungsi penjualan di suatu perusahaan, yang di dalamnya 
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terdapat strategi-strategi melalui berbagai media sales. Layanan ini 
adalah penyediaan karyawan untuk jabatan Field Marketing/Sales, yang 
didukung dengan aplikasi penunjang berupa Sales Apps. 
5. Office Cleaning Service PT Swakarya Insan Mandiri juga 
menyediakan solusi kebersihan yang lengkap. Dengan layanan 
kebersihan umum atau reguler, pembersihan luar gedung, dan 







PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pada saat melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan 
ditempatkan di bagian sub divisi Finance, Accounting, and Tax (FATA), 
bagian FATA SIM Group sebagai staf magang FATA.Pada bagian ini 
praktikan diminta untuk membantu kegiatan dari semua staf FATA yang 
berkaitan dengan kegiatan mereka. Pekerjaan yang praktikan lakukan 
selama menjadi staf magang FATA yaitu melakukan penginputan tagihan 
kepada pelanggan, pencarian dan perhitungan atas pph pasal 23, Pajak 
pertambahan nilai (PPN), dan sesekali praktikan diminta untuk melakukan 
filing terhadap beberapa dokumen perusahaan. Beberapa pekerjaan yang 
dilakukan oleh praktikan ini nantinya akan praktikan serahkan kepada 
masing-masing staff FATA yang memberikan pekerjaan kepada praktikan.  
Adapun rincian pekerjaan yang praktikan lakukan selama proses 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Swakarya Insan Mandiri, yaitu: 
1. Melakukan penginputan rekapitulasi bukti potong pph pasal 23 
dan mensortirnya berdasarkan nomor kode bukti 
2. Melakukan penginputan rekapitulasi invoice tagihan atas jasa 
sesuai kategori biayanya 
3. Merekapitulasi faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan 
berdasarkan list per periode 
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4. Melakukan penginputan perhitungan atas management fee 
5. Melakukan penginputan daftar nominatif atas biaya 
entertainment, serta biaya iklan & promosi 
6. Melakukan perhitungan pph pasal 23 dan merekapitulasi 
Invoice pph pasal 23 
7. Melakukan Filling invoice kas keluar  
8. Melakukan filing rekening koran berdasarkan jenis bank  
9. Mendokumentasikan setiap bukti transaksi sebagai bahan 
pelaporan pph pasal 23 oleh staff FATA. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pada saat pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan melakukan 
beberapa kegiatan yang dapat membantu pekerjaan staff keuangan dan 
memberikan pelajaran yang lebih praktik terkhusus dalam bidang pajak 
dan akuntansi. Adapun rincian pelaksanaan kerja selama praktik kerja 
lapangan, yaitu: 
1. Menginput rekapitulasi bukti potong PPh pasal 23 dan 
mensortirnya berdasarkan nomor kode bukti  
Mardiasmo (2011 : 235) Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 adalah 
pajak yang dipotong atas penghasilan yang berasal dari modal, 
penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah 
dipotong PPh Pasal 21. Atas jasa yang telah diberikan PT Swakarya 
Insan Mandiri (PT SIM) dan klien yang menerima penyerahan jasa 
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tersebut akan memotong PPh pasal 23 atas jasa tersebut. PT SIM akan 
mengirimkan permintaan bagi perusahaan klien untuk mengirimkan 
kembali bukti potong atas pph pasal 23 yang telah dipotong oleh klien.  
Dalam hal ini, dokumen yang diperlukan praktikan yaitu hardcopy 
Bukti Potong Pph pasal 23, dan Data Rekapitulasi Bukti Potong Pph 
Pasal 23 dalam bentuk excel. 
Alur kerja yang dilakukan praktikan: 
1. Bukti potong pph pasal 23 dalam bentuk hardcopy diterima bagian 
FATA (Lampiran 3.1 huruf a) 
2. Data diinput ke dalam Data Rekapitulasi Bukti Potong Pph Pasal 
23 dalam bentuk excel(Lampiran 3.1 huruf b) 
3. Data yang diinput berupa tanggal perusahaan menerima bukti 
potong, nama dan NPWP perusahaan klien, nomor bukti potong, 
tanggal pemotongan pajak, dan nominal pph pasal 23 dalam bukti 
potong hardcopy 
4. Lembar bukti potong yang diinput, dicatat kode periode dan nomor 
urut dalam Data Rekapitulasi Bukti Potong Pph Pasal 23 
5. Lembar bukti potong pph pasal 23 disortir berdasarkan kode 
periode dan nomor urut dari angka terkecil sampai terbesar, dan 





2. Menginput rekapitulasi invoice tagihan atas jasa sesuai kategori 
biayanya 
Penginputan data invoice tagihan jasa pada klien yang dilakukan PT 
Swakarya Insan Mandiri memiliki rincian khusus dibalik invoice yang 
benar-benar akan dikirimkan kepada klien. Dalam hal ini, dokumen 
yang diperlukan praktikan yaitu file Data Invoice masing-masing 
perusahaan klien dalam bentuk excel, dan file Rekapitulasi Tagihan 
Invoice Periode Juni. 
Alur kerja yang praktikan lakukan dalam pekerjaan jenis ini yaitu: 
1. Membuka file invoice yang memuat kode perusahaan dan nomor 
urut invoice, serta membuka file Rekapitulasi Tagihan Invoice 
Periode Juni  
2. Menginput nomor urut invoice, periode, nama klien, ID Klien, 
nomor, klasifikasi dan jenis invoice, kolom keterangan, serta PIC 
tagihan pada Sheet Excel dengan keterangan INVOICE untuk 
langkah awalnya (Lampiran 3.2 huruf b) 
3. Menginput biaya-biaya pada file invoice sesuai dengan 
kategorinya dalam SheetExcel dengan keterangan DATA 
INVOICE (Lampiran 3.2 huruf a) 
4. Biaya yang diinput sesuai dengan pengklasifikasian pekerjaan 
yang dilakukan PT SIMberupa Gaji Pokok, Rapel Gaji Pokok, 
Lembur, Insentif, THR, Tunjangan Makan, Tunjangan Transport, 
Tunjangan Kesehatan, Adjusement Salary, BPJS Kesehatan, dan 
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BPJS Ketenagakerjaan (sesuai dengan data yang ada di dalam 
invoice  yang akan dikirimkan kepada klien). 
5. Setelah masing-masing biaya diinput, pada kolom Total Invoice 
dimasukkan jumlah nominal berdasarkan biaya-biaya yang terjadi. 
6. Kolom Sub Total diperoleh dari nominal pada Total Invoice. 
7. Kolom PPN yang diinput diperoleh dari 10% dikali nominal pada 
Sub Total. 
8. Kemudian kolom Grand Total diperoleh dari Sub Total ditambah 
dengan PPN dan dikurangi dengan Pph 23 Gross Up (jika ada). 
Pada kolom ini nilai yang terjadi disesuaikan berdasarkan invoice 
yang akan dikirimkan kepada klien. 
 
3. Merekapitulasi faktur pajak pertambahan nilai(PPN) masukan 
berdasarkan list per periode  
IAI (2018 : 375 – 381) Pajak masukan adalah pajak yang dipungut 
pada saat pengusaha kena pajak membeli barang kena pajak (BKP) 
dan/atau menerima jasa kena pajak (JKP) dari pengusaha kena pajak 
lain, juga membayar pajak yang terutang. Ditinjau dari Ilmu 
Perpajakan, PPN termasuk dalam kategori: 
1.) PPN Sebagai Pajak Objektif 
Menurut pakar PPN, Untung Sukardji, pajak objektif adalah suatu 
jenis pajak yang saat timbulnya kewajiban pajak ditentukan oleh 
faktor objektif.PPN sebagai pajak objektif dapat diartikan sebagai 
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kewajiban membayar oleh konsumen yang terdiri atas orang 
pribadi atau badan, dan tidak berkorelasi dengan tingkat 
penghasilan tertentu. 
2.) PPN Sebagai Pajak Atas Konsumsi Umum Dalam Negeri 
Ditinjau dari Hukum Perpajakan, pajak atas konsumsi adalah 
pajak yang timbul akibat suatu peristiwa hukum yang menjadi 
beban konsumen baik secara yuridis maupun ekonomis. 
3.) PPN Sebagai Pajak Tidak Langsung 
Sebagai pajak tidak langsung, beban pembayaran pajaknya dipikul 
oleh konsumen, namun penanggung jawab atas penyetoran PPN 
ke Kas Negara dibebankan kepada penjual. 
Pada PT SIM transaksi yang dilakukan yang berkaitan dengan PPN 
adalah transaksi pembelian BKP atau JKP. Atas traksaksi ini 
perusahaan  akan menerima faktur pajak dari penjual sebagai bukti 
bahwa transaksi atas BKP atau JKP tersebut telah dipungut PPN dan 
perusahaan wajib menyetorkannya ke Kas Negara. Invoice yang 
diterima perusahaan melampirkanfaktur pajak. Dalam periode satu 
bulan perusahaan akan menyetor PPN ke Kas Negara dengan 
melampirkan faktur pajak dalam Surat Pemberitahuan Masa Pajak 
Pertambahan Nilai pada akhir bulan berikutnya setelah berakhirnya 
masa pajak.  




Dalam hal ini dokumen yang diperlukan praktikan yaitu Daftar 
Faktur Pajak atas PPN yang diberikan oleh karyawan SIM sesuai 
periode yang diminta. 
Alur kerja yang praktikan lakukan yaitu: 
1. Menerima daftar faktur pajak atas PPN yang akan diambil dari 
dalam ordner filling kas keluar (Lampiran 3.3) 
2. Mencari faktur pajak dari invoice dengan penyesuaian terhadap 
data di daftar dengan yang tertera pada halaman awal invoice 
(Lampiran 3.6 huruf b) 
3. Melakukan pemeriksaan atas daftar pengenaan PPN yang 
diberikan perusahaan untuk diambil faktur pajaknya. Ada 
perusahaan yang melampirkan faktur pajak seperti bentuk yang 
umum, adapula yang tidak menggunakan faktur pajak tetapi 
invoice-nya sudah dianggap sebagai faktur pajak.  
4. Dari faktur pajak yang sudah terkumpul menjadi satu, selanjutnya 
diserahkan kembali kepada staff bagian pajak untuk dilakukan 
penginputan pada sistem e-SPT Masa PPN. 
 
4. Input perhitungan atas management fee 
Management fee adalah penghasilan berupa imbalan sehubungan 
dengan jasa manajemen yang diterima  oleh seseorang atau badan dari 
pihak yang menerima jasa tersebut. Pada PT SIM persentase atas 
imbalan jasa yang diberikan perusahaan klien tergantung kontrak yang 
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telah disepakati.Besaran persentase ini diambil sesuai dengan kontrak 
dimana dasar pengenaan pajak (DPP) atas management fee berupa 
total invoice, atau murni atas management fee tersebut. 
Dokumen pendukung yang digunakan praktikan yaitufile Data 
Invoice masing-masing perusahaan klien dalam bentuk excel, dan file 
Rekapitulasi Management Fee dan Dasar Pengenaan Pajak dalam 
bentuk excel. 
Alur kerja yang praktikan lakukan yaitu: 
1. Membuka file invoice dengan kode perusahaan dan nomor urut 
invoice, serta file RekapitulasiManagement Fee dan Dasar 
Pengenaan Pajak  
2. Mengecek besarnya persentase management fee pada file invoice, 
terkhusus dalam Sheet Excel Data Invoice (Lampiran 3.2 huruf a) 
3. Menginput hasil persentase management fee  yang ditemukan 
dalam file invoice ke dalam file Rekap Manfee dan Dasar 
Pengenaan Pajak (Lampiran 3.4) 
4. Dan menginput dasar pengenaan pajak atas management fee 
berasal dari total invoice atau management fee-nya langsung 
dengan catatan persentase dari perhitungan tertentu 
5. Setelah data perhitungan dan penginputan ini lengkap, data ini 





5. Input daftar nominatif atas biaya entertainment, serta biayaiklan 
& promosi 
Pasal 6 Undang-Undang Pajak Penghasilan mengatur ketentuan 
bagaimana sebuah biaya diperkenankan menjadi pengurang 
penghasilan bruto.Sebuah biaya dapat menjadi pengurang 
epnghasilam bruto jika biaya tersebut dikeluarkan untuk mendapatkan, 
menagih, dan memelihara penghasilan, yaitu biaya yang secara 
langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan usaha.Namun 
untuk beberapa jenis biaya tertentu, ketentuan perpajakan 
mensyaratkan adanya syarat tambahan.Syarat tambahan mutlak 
sifatnya karena jika tidak dilampirkan dalam SPT Tahunan PPh maka 
biaya tersebut tidak bisa diakui sebagai pengurang penghasilan bruto. 
Syarat tambahan yang dimaksud adalah daftar nominatif, 
sebuah daftar yang merinci tentang data-data yang dibutuhkan untuk 
memperjelas pengeluaran biaya tersebut. Daftar nominatif dibuat 
untuk membuktikan, bahwa biaya-biaya tersebut benar-benar telah 
dikeluarkan dan benar ada hubungannya dengan kegiatan perusahaan 
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan perusahaan 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Keuangan, biaya promosi 
adalah bagian dari biaya penjualan yang dikeluarkan oleh Wajib Pajak 
dalam rangka memperkenalkan dan/atau menganjurkan pemakaian 
suatu produk baik langsung maupun tidak langsung untuk 
mempertahankan dan/atau meningkatkan penjualan. 
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Berikut beberapa jenis biaya yang diwajibkan dilengkapi dengan 
daftar nominatif, yaitu: 
a. Biaya Entertainment 
Menurut situs BPPK Kemenkeu, biaya yang diperuntukan untuk 
menjamu relasi atau rekanan bisnis perusahaan.Pada dasarnya 
biaya ini diakui sebagai biaya untuk mendapatkan, menagih dan 
memelihara penghasilan sepanjang pengeluaran tersebut sesuai 
dengan kelaziman dan kewajaran dalam praktek dunia usaha sesuai 
dengan adat kebiasaan pedagang yang baik. 
Biaya entertainment menjadi pengurang penghasilan bruto jika 
dipergunakan untuk mendapatkan, menagih dan memelihara 
penghasilan yang merupakan objek pajak serta dapat dibuktikan 
kebenarannya, sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direktur 
Jenderal Pajak Nomor SE-27/PJ.22/1986 tentang biaya 
entertainment dan sejenisnya (seri PPh Umum 18) yang 
menyebutkan bahwa: 
1. Biaya "entertainment", representasi, jamuan dan sejenisnya 
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan pada 
dasarnya dapat dikurangkan dari penghasilan bruto 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a Undang-
undang Pajak Penghasilan 1984 
2. Wajib Pajak harus dapat membuktikan, bahwa biaya-biaya 
tersebut telah benar-benar dikeluarkan (formal) dan benar ada 
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hubungannya dengan kegiatan perusahaan untuk mendapatkan, 
menagih dan memelihara penghasilan perusahaan (materiil). 
3. Oleh karena itu, Wajib Pajak yang mengurangkan biaya-biaya 
tersebut dari penghasilan brutonya, sejak tahun pajak 1986 agar 
melampirkan pada Surat Pemberitahuan Tahunan daftar 
nominatif 
b. Biaya Promosi   
Biaya promosi adalah bagian dari biaya penjualan yang dikeluarkan 
oleh Wajib Pajak dalam rangka memperkenalkan dan/atau 
menganjurkan pemakaian suatu produk baik langsung maupun tidak 
langsung untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan penjualan. 
Sesuai pasal 3 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 
02/PMK.03/2010 besarnya biaya promosi yang dapat dikurangkan 
dari penghasilan bruto merupakan akumulasi dari jumlah: 
1. Biaya periklanan di media elektronik, media cetak, dan/atau 
media lainnya; 
2. Biaya pameran produk; 
3. Biaya pengenalan produk baru; dan/atau 
4. Biaya sponsorship yang berkaitan dengan promosi produk. 
Selanjutnya dalam pasal 6 ayat 1 disebutkan bahwa Wajib Pajak 
wajib membuat daftar nominatifatas pengeluaran biaya promosi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 yang dikeluarkan kepada 
pihak lain. Daftar nominatif yang telah dibuat kemudian dilaporkan 
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sebagai lampiran saat Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan PPh 
Badan.Apabila syarat ini tidak dipenuhi maka biaya promosi tidak 
dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, ketentuan ini dapat dilihat 
dalam pasal 4 dan pasal 5 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 
02/PMK.03/2010. 
Dokumen pendukung yang digunakan praktikan yaitu file Daftar 
Nominatif Biaya Iklan dan Promosi SIM 2018; dan file Daftar 
Nominatif Biaya Entertainment dan Sejenisnya SIM 2018 yang 
keduanya dalam bentuk excel, file jurnal umum atas Biaya Iklan dan 
Biaya Entertainment dalam bentuk excel, serta dokumen kas keluar 
yang sudah di filing ke dalam ordner periode Januari – Juli 2018. 
Alur kerja yang dilakukan praktikan, yaitu: 
1. Membuka file Daftar Nominatif Biaya Iklan dan Promosi SIM 
2018; dan file Daftar Nominatif Biaya Entertainment dan 
Sejenisnya SIM 2018 (Lampiran 3.5 huruf a dan c) 
2. Mencari daftar nominatif dengan format tertentu pada ordner kas 
keluar (Lampiran 3.5 huruf e) 
3. Menyesuaikan daftar nominatif yang ditemukan dalam ordner 
pada file jurnal umum atas Beban Iklan dan Beban Entertainment 
(Lampiran 3.5 huruf b dan d) 
4. Menginput data pengeluaran kasdimana terdapat daftar berupa 
tanggal, nama (alamat, jenis, jumlah), dan relasi usaha dimana 
entertainment dan sejenisnya & biaya promosi diberikan 
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6. Melakukan perhitungan pph pasal 23 dan merekapitulasi Invoice 
pph pasal 23 
Mardiasmo (2011 : 235) Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 adalah 
pajak yang dipotong atas penghasilan yang berasal dari modal, 
penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah 
dipotong PPh Pasal 21. Pada PT SIM transaksi yang berkaitan dengan 
pph pasal 23 yakni mengenai sewa dan imbalan jasa manajemen yang 
dijual oleh PT SIM.Dalam hal ini, dari invoice yang diterima PT SIM 
ada yang sudah menyertakan besaran pajak pph pasal 23 dan tidak 
menyertakannya.Untuk itu dalam melakukan perhitungan, praktikan 
dituntut untuk mengetahui berapa jumlah transaksi atau penghasilan 
bruto dari transaksi baru dikalikan dengan persentase atas pajaknya`1`. 
PPh pasal 23 = Penghasilan bruto X 2% ( pajak atas jasa    
manajemen atau sewa) 
Dokumen pendukung yang digunakan praktikan yaitu daftar nominal 
Pph pasal 23, dokumen Opex dan invoice yang telah ter-filing dalam 
ordner kas keluar. 
Alur kerja yang praktikan lakukan yaitu: 
1. Menerima daftar nominal pph pasal 23 yang bukti invoice-nya 
akan di ambil (Lampiran 3.6 huruf a) 
2. Mencari Opex terkait berdasarkan nomor SiFA (Sistem Finansial 
Akuntansi) yang terdapat di dalam ordner. Opex(Operational 
Expenses) merujuk pada biaya yang dikeluarkan perusahaan secara 
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berkelanjutan demi menjalankan bisnis mereka.Opex memiliki 
sifat tax-deductible yang berarti perusahaan tidak perlu 
mencantumkan opex  pada saat perhitungan pajak tahunan. Pada 
kondisi tertentu, barang atau aset perusahaan yang idealnya 
merupakan Capex (Capital Expenditure) dapat dikategorikan 
sebagai Opex, yakni ketika perusahaan memilih untuk menyewa 
barang atau aset tersebut daripada membelinya. (Lampiran 3.6 
huruf b) 
3. Menggandakan halaman Opex dari output SiFA dan invoice atas 
transaksi jasa atau sewa 
4. Melakukan perhitungan apakah sudah sesuai pph pasal 23 yang 
disiapkan perusahaan (yang sudah terinput dalam SiFA) dengan 
perhitungan pph pasal 23 berdasarkan dokumen Opex dan 
invoice.(Lampiran 3.6 huruf c) 
Pph pasal 23 = Rp 4.100.000 x 2% = Rp   82.000 
5. Jika jumlah pph pasal 23 yang ditemukan dalam dokumen sama 
dengan daftar nominal pph pasal 23, daftar tersebut diberi tanda 
bahwa nominal tersebut benar dan sudah digandakan. 
6. Jika terjadi selisih atas pph pasal 23 berdasarkan data dengan 
dengan perhitungan pph pasal 23 secara manual, praktikan 





7. Melakukan Filling Invoice Kas Keluar  
Berdasarkan standar operasional prosedur pengeluaran dana, setiap 
kali PT SIM melakukan transaksi yang berhubungan dengan 
pengeluaran dana administrasi terkait perlu disimpan demi terciptanya 
kesesuaian mengenai pengeluaran dana. 
Alur kerja yang praktikan lakukan yaitu: 
1. Menerima sejumlah dokumen kas keluar yang telah divalidasi dan 
di-release atas pengajuan invoice dari bagian accounting 
2. Melakukan penyimpanan (filing invoice) kas keluar berdasarkan 
tanggal dan jenis dokumen. Jenis dokumen ini berarti filing kas 
keluar normal dan filing dokumen penyelesaian. Filing kas keluar 
normal adalah filing kas keluar yang dalam validasi dan 
releasenya telah sesuai, sedangkan filing dokumen penyelesaian 
adalah filing sejumlah transaksi dimana dokumen ini perlu 
perhatian khusus dari bagian accounting dan jumlahnya dalam 
satu bulan jumlahnya tentatif. 
3. Dokumen yang telah di-filing kemudian disimpan kedalam odrner 
sesuai dengan jenis perusahaan (PT SIM dan PT WIN) 
 
8. Melakukan Filing Rekening Koran Berdasarkan Jenis Bank  
Rekening koran adalah ringkasan transaksi keuangan yang telah 
terjadi pada periode tertentu pada rekening bank yang dimiliki oleh 
individu atau perusahaan di lembaga keuangan. Pada PT SIM 
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Rekening koran ini diterima dari beberapa jenis bank dimana 
perusahaan memiliki rekening didalamnya.  
Dokumen pendukung yang dibutuhkan praktikan yaitu rekening koran 
dalam amplop tertutup, map penyimpanan rekening koran berdasarkan 
bank. Kemudian alur kerja yang praktikan lakukan yaitu: 
1. Menerima rekening koran dalam amplop tertutup yang dikirimkan 
oleh bank 
2. Membuka segel dan menyiapkan map yang berbeda dengan jenis 
bank yang ada 
3. Mensortir berdasarkan jenis bank dan periodenya dengan tanggal 
terkecil sampai tanggal terbesar 
4. Melakukan penyimpanan atas rekening koran yang sudah disortir 
ke dalam map yang berbeda (sesuai dengan bank masing-masing) 
5. Menyimpan map rekening koran dari berbagai jenis bank ke dalam 
ordner dan meletakkan ordner tersebut di tempat yang mudah 
terlihat untuk memudahkan kegiatan merekonsiliasi 
catatanrekening bank dengan rekening perusahaan. 
Secara rinci untuk kegiatan yang sudah dilakukan praktikan selama 
PKL dapat dilihat di tabel Log Harian (Lampiran 2). 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini praktikan mengalami 
beberapa kendala yaitu:  
1. Terdapat faktur pajak atas PPN bergabung dengan invoice. 
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2. Penemuan perhitungan pph pasal 23 yang tidak sesuai dengan 
transaksi dalam invoice dan daftar lampiran rekapitulasi dari karyawan. 
3. Tidak mengetahui sebelumnya apa itu management feedan mengapa 
persentase setiap perusahaan berbeda-beda 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 Dalam menghadapi kendala yang ada ketika praktikan melakukan 
praktik kerja lapangan, praktikan dituntut untuk memberikan solusi atas 
segala kendala maka hal yang praktikan lakukan adalah: 
1. Bertanya mengenai status invoice tersebut mengapa tidak terdapat 
faktur pajak dalam lampirannya, kemudian mencatat perusahaan mana 
yang sudah beralih dalam penggunaan faktur pajak tersebut jika 
sewaktu-waktu diminta untuk melakukan rekapitulasi pph pasal 23 lagi. 
2. Mencatat selisih yang didapat berdasarkan perhitungan atas invoice 
dengan daftar lampiran, dan melaporkannya kepada karyawan yang 
bersangkutan untuk diteliti lebih lanjut. 
3. Mencari tahu mengenai management fee di internet dan mengamati 
dengan teliti maksud di data invoice mengenai perbedaan persentase 






 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan pada PT 
Swakarya Insan Mandiri selama 2 bulan ini memberikan banyak pelajaran 
terhadap praktikan terkhusus dalam hal mengimplementasikan ilmu-ilmu 
yang sudah didapat di bangku perkuliahan, seperti penerapan Pph pasal 23, 
dan PPN yang secara teori telah praktikan pelajari dan dengan 
melaksanakan PKL ini praktikan dapat mengimplementasikan teori 
tersebut pada perhitungan dan penerapan yang sebenarnya terjadi di 
perusahaan. Selain itu praktikan juga mendapat banyak ilmu lainnya, 
terkhusus ilmu dalam mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia 
pekerjaan. Selama ini praktikan dituntut untuk bersikap cepat, tanggap, 
dan aktif dalam melaksanakan pekerjaan. Melihat banyaknya ilmu dan 
pengalaman yang praktikan dapatkan, maka dapat praktikan simpulkan 
mengenai beberapa hal dari proses PKL pada PT Swakarya Insan Mandiri 
yaitu: 
1.  Praktikan memperoleh pembelajaran dalam melakukan perhitungan 
Pph pasal 23, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan penerapannya dalam 
dunia kerja saat ini 
2. Praktikan memperoleh pembelajaran mengenai penginputan tagihan 
jasa kepada klien sesuai dengan jenis jasa dan kategori biayanya 
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3. Praktikan memperoleh pembelajaran sikap-sikap yang harus dimiliki 
oleh seorang staff bagian keuangan (termasuk accounting dan pajak) 
ketika mendapat permasalahan terkait pengenaan transaksi yang 
diterima atau dikeluarkan perusahaan sesuai dengan standar yang 
berlaku saat ini 
4. Praktikan memperoleh sikap-sikap yang harus dimiliki seorang tenaga 
profesional dalam melaksanakan tugas serta praktikan dapat 




 Bagi praktikan selanjutnya yang akan melaksanakan praktik kerja 
lapangan di PT Swakarya Insan Mandiri, mahasiswa yang akan PKL 
sebaiknya : 
1. Praktikan harus memiliki pemahaman dari segi akademik dan 
keterampilan agar dapat mendukung kegiatan pada saat PKL 
2. Praktikan harus aktif untuk memahami setiap pekerjaan bagi dengan 
cara bertanya atau membaca dokumen-dokumen atau melalui 
pengamatan 
3. Untuk mendapatkan pengalaman dan wawasan yang baik, praktikan 




 Bagi Prodi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, dalam melaksanakan program praktik kerja lapangan diharapkan 
untuk: 
1. Memfasilitasi mahasiswa dengan mudah baik secara rekomendasi 
tempat, administrasi, serta bimbingan selama melaksanakan kegiatan 
PKL, dan mempersiapkan dosen-dosen pembimbing PKL sebelum 
praktikan melaksanakan kegiatan PKL yang sesuai dengan ketentuan 
yang diharapkan 
2. Memberikan kesesuaian mengenai materi perpajakan terbaru yang saat 
ini digunakan perusahaan dalam hal sistem faktur pajak yang menjadi 
satu dengan dokumen transaksi 
 
Bagi PT Swakarya Insan Mandiri diharapkan: 
1. PT Swakarya Insan Mandiri kedepannya tetap dapat menerima 
mahasiswa UNJ untuk melakukan kegiatan praktik kerja lapangan 
2. Perusahaan dapat memberikan arahan yang jelas terkait bidang 
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Lampiran 3 –Bukti Kegiatan PKL 
3.1 Lampiran Rekapitulasi Bukti Potong Pph Pasal 23  



























3.2 Lampiran Rekapitulasi Invoice Sesuai Kategori Biaya 
a. Format File Rekapitulasi Biaya 
 




































3.5 Lampiran Penginputan Daftar Nominatif 

























































3.6 Lampiran Perhitungan & Rekapitulasi Invoice Pph Pasal 23  
























































































Lampiran 8 –Lembar Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL  
 
 
